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RUSUNAWA PEKERJA INDUSTRI DI KAWASAN INDUSTRI TERBOYO SEMARANG DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR EKOLOGI

ZAKY MUBAROK - 21020121130073

Kawasan Industri Terboyo Semarang
merupakan salah satu kawasan industri
terbesar di Kota Semarang. Kawasan
Industri Terboyo Semarang mengalami
pertumbuhan industri yang pesat setiap
tahunnya yang berakibat pada
meningkatnya jumlah tenaga kerja pada
tiap- tiap industri. Peningkatan jumlah
tenaga kerja terjadi sangat signifikan pada
tahun 2018 sampai 2022 dengan
peningkatan mencapai 45% di Kelurahan
Trimulyo.

LATAR BELAKANG

KONSEP PERANCANGAN

ANALISIS TAPAK

LOKASI TAPAK
Jl. Kaligawe Raya No.KM.6, Trimulyo,
Kec. Genuk, Kota Semarang, Jawa
Tengah

REGULASI TAPAK :
KDB : 60 %
KLB : Maksimal 3 lantai
GSB : 32 m

BATAS-BATAS TAPAK :
Utara : Jl. Kaligawe Raya
Selatan : Permukiman warga
Barat : Bangunan kosong
Timur : Lahan kosong, masjid,
permukiman warga
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Penempatan lokasi KITS ini diletakan di pesisir pantai Utara Jawa dengan tujuan
mengurangi dampak polusi pada kota. Karena hak ini, kawasan ini sering kali terendam
banjir rob. Walau banjir rob sering terjadi pada kawasan ini, masyarakat yang
tinggal/bermukim disini enggan untuk meninggalkan tempat tinggalnya karena sudah
bergantung pada sektor industri sebagai mata pencaharian.
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WARGA KELURAHAN GENUKSARI MERUPAKAN
WARGA YANG RELIGIUS
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SERING MENGADAKAN PENGAJIAN PADA HARI
BESAR AGAMA ISLAM SEPERTI ISRA MIRAJ

WARGA YANG TINGGAL DI KELURAHAN
GENUKSARI HIDUP DENGAN RUKUN
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KELURAHAN GENUKSARI MERUPAKAN DAERAH
YANG SERING TERJADI BANJIR. WARGA SELALU

MENGADAKAN KERJA BAKTI MEMBERSIHKAN
LINGKUNGAN PASCA BANJIR.

DENGAN DEMIKIAN, PERLU ADANYA FASILITAS
PUBLIK UNTUK MENUNJANG KONDISI AKTIVITAS

WARGA KELURAHAN GENUKSARI
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PEMENUHAN KEBUTUHAN RUANG TERSEBUT
BERTUJUAN AGAR NANTINYA LINGKUNGAN
BARU TIDAK LEPAS DARI KEBIASAAN DAN

BUDAYA MEREKA
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MAYORITAS

WARGA TERDIRI DARI BEBERAPA ORGANISASI

AGAMA ISLAM

TERDAPAT AKTIVITAS RUTIN YANG DILAKUKAN

OLEH WARGA KELURAHAN GENUKSARI

1 TAHUN SEKALI

STUDI MASSA

ZONING

HUNIAN
Diletakkan sebisa mungkin menjauhi
jalan utama karena bising yang
disebabkan oleh aktivitas lalu lintas
yang sangat ramai.

PENUNJANG
Diletakkan pada area yang dekat
dengan entrance agar kegiatan yang
ada pada fasilitas bersama tidak
mengganggu aktivitas penghuni
rusunawa.

PENGELOLA
Diletakkan pada area yang dekat
dengan entrance agar memudahkan
tamu yang memiliki keperluan.

SERVIS
Diletakkan pada bagian belakang
tapak, tetapi pada bagian yang mudah
diakses kendaraan khususnya
kendaraan roda 4.
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Menentukan sumbu mengikuti bentuk tapak
dan orientasi matahari

Massa bangunan mengoptimalkan potensi
tapak, lantai ditinggikan 1m untuk merespon
banjir rob.

Pembagian massa bangunan menjadi
beberapa unit.

Massa bangunan menciptakan ruang
komunal yang baik dan aman bagi anak-
anak maupun keluarga.


